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MA TOLAK KASASI JPU 

Haris dan Fatia Tetap Divonis Bebas
GELAR PERKARA DAN SUPERVISI KE POLRESTRO BEKASI

Kompolnas Tunggu Hasil Autopsi Tujuh Jasad

Pada tempat berkum-

pulnya peserta tawuran,

diketahui terdapat 50

orang ada yang membawa

senjata tajam dan ada pu-

la yang mengonsumsi mi-

numan keras.

Lalu, tim Patroli Presisi

Polrestro Bekasi Kota

mendapatkan informasi

bahwa akan terjadi tawu-

ran antargeng. Tim pun

langsung menuju tempat

yang menjadi titik kum-

pul. ”Setelah mereka (tim

patroli) datang, para ang-

gota geng langsung mem-

bubarkan diri. 

Ada yang masuk kam-

pung, ada yang lari ke

tempat lain. Bahkan, ada

yang melompat ke su-

ngai,” ungkap Anggota

Kompolnas Poengky In-

darti, Rabu (25/9) terkait

hasil supervisi dan gelar

perkara yang dilakukan

terkait kasus penemuan

tujuh jasad di Kali Bekasi

Kota Bekasi, pada Ming-

gu (22/9).

Menurutnya, Selasa

(24/9) Kompolnas ke Pol-

res Metro (Polrestro) Be-

kasi Kota untuk supervisi

dan gelar perkara kasus.

Ada dua kasus, yaitu

tawuran antargeng dan

penemuan tujuh jenazah.

Dalam kunjungan itu,

Kompolnas juga mewa-

wancarai tiga tersangka

yang terbukti membawa

senjata tajam. Dari wa-

wancara, diketahui bah-

wa kata ‘pesta’ adalah

kode untuk tawuran. 

”Mereka mengaku bah-

wa kelompok geng berlari-

an karena takut lantaran

akan melakukan tawuran

dan membawa senjata ta-

jam,” kata Poengky.

Untuk langkah selan-

jutnya, Kompolnas masih

akan menunggu hasil au-

topsi tujuh jenazah untuk

mengetahui penyebab ke-

matian para korban. Se-

belumnya, warga mene-

mukan tujuh mayat

mengambang di Kali

Bekasi, tepatnya be-

lakang Masjid Al Ikhlas

Perumahan Pondok Gede

Permai RT 004/ RW 008,

Jatirasa, Jatiasih, Kota

Bekasi pada Minggu

(22/9) pagi pada pukul

06.00 WIB dan dilapor-

kan pukul 07.00 WIB.

Polisi menyebutkan pe-

nemuan tujuh mayat itu

diduga karena tawuran.

Terlebih, saat itu polisi se-

dang patroli untuk men-

cegah peristiwa itu. Polisi

telah menangkap 15

orang tersangka dan tiga

di antaranya membawa

senjata tajam (sajam). 

(Ant/Has)-d

JAKARTA (KR) - Pendiri Lokataru

Haris Azhar dan Koordinator KontraS

2020ñ2023 Fatia Maulidiyanti tetap divo-

nis bebas dalam kasus tuduhan pence-

maran nama baik Luhut Binsar Pan-

djaitan. Hal itu setelah Mahkamah Agung

(MA) menolak kasasi yang diajukan Jaksa

Penuntut Umum (JPU). 

”Amar putusan: JPU, tolak,” demikian

bunyi amar putusan dikutip dari laman

resmi Informasi Perkara MA RI di

Jakarta, Rabu (25/9).

Perkara kasasi Haris Azhar teregistrasi

dengan nomor 5712 K/Pid.Sus/2024. Se-

mentara itu, perkara Fatia Maulidiyanti

tercatat dengan nomor 5714 K/Pid.Sus/

2024. Kedua perkara tersebut diputus pa-

da hari Rabu (11/9) oleh Dwiarso Budi

Santiarto selaku ketua majelis dengan di-

dampingi dua anggota: Ainal Mardhiah

dan Sutarjo.

Sebelumnya, JPU Kejaksaan Negeri

Jakarta Timur mengajukan permohonan

kasasi atas putusan majelis hakim Peng-

adilan Negeri (PN) Jakarta Timur yang

memvonis bebas Haris Azhar dan Fatia

Maulidiyanti. Haris dan Fatia dinyatakan

tidak terbukti melakukan pencemaran na-

ma baik terhadap Menteri Koordinator

Bidang Kemaritiman dan Investasi Luhut

Binsar Pandjaitan. Oleh karena itu, ke-

duanya divonis bebas.

Majelis hakim PN Jakarta Timur me-

nyatakan bahwa dakwaan pertama Haris

dan Fatia tidak memenuhi unsur hukum

sebab yang diperbincangkan oleh mereka

bukanlah hal yang termasuk dalam duga-

an penghinaan. 

Tidak hanya itu, Haris dan Fatia juga

lepas dari dakwaan kedua dan subsider,

yakni mengenai penyebaran berita bo-

hong. Keduanya dinilai oleh majelis hakim

tidak memenuhi unsur pidana penyebaran

berita bohong.

Pada perkara ini, Haris dan Fatia didak-

wa mencemarkan nama baik Luhut Bin-

sar Pandjaitan. Oleh jaksa, Haris dituntut

pidana 4 tahun penjara, sementara Fatia

dituntut 3 tahun 6 bulan penjara. JPU me-

nilai kedua pembela HAM itu telah mence-

markan nama baik Luhut sebagaimana

diatur dalam Pasal 27 ayat (3) juncto Pasal

45 ayat (3) Undang-Undang ITE jo. Pasal

55 ayat (1) ke-1 KUHP.             (Ant/Has)-f

JAKARTA (KR) - Berdasarkan paparan
Polrestro Bekasi Kota, tujuh jenazah yang
ditemukan di Kali Bekasi merupakan
bagian dari kelompok yang akan melakukan
tawuran. 

CURAH HUJAN BERPOTENSI TURUN

BMKG Ingatkan Suhu Panas

RAKER TERAKHIR KOMISI I DIHADIRI PRABOWO

Setujui 5 RUU Kerja Sama Bidang Pertahanan

JAKARTA (KR) - Badan Meteorologi,

Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) me-

minta masyarakat di sejumlah kota besar

untuk mewaspadai dan mengantisipasi

dampak suhu panas maksimum harian

mencapai 34-37 derajat Celsius.

Ketua Tim Prediksi dan Peringatan

Dini Cuaca Fenomena Khusus BMKG

Miming di Jakarta, Rabu (25/9) mengata-

kan, hasil analisa dalam 24 jam terakhir

mencatatkan terpaan suhu panas terting-

gi melanda wilayah Palu, Sulawesi Te-

ngah yang mencapai 37,0 derajat Celsius.

Deputi Meteorologi BMKG Guswanto

mengkonfirmasi fenomena suhu panas

belakangan ini berkaitan dengan posisi

titik semu matahari yang melintasi

Ekuator dan minimnya tutupan awan,

namun masih dalam kategori biasa yang

tidak berdampak pada perubahan musim

di Indonesia.

Demi mengurangi dampak suhu panas,

kata Guswanto, BMKG mengimbau ma-

syarakat untuk mengonsumsi air minum

secara cukup dan teratur supaya terhin-

dar dari dehidrasi, terutama saat melak-

sanakan kegiatan di luar ruangan.

Kemudian menggunakan pelindung

seperti topi atau payung untuk melin-

dungi kepala dan tubuh bagian atas, ka-

camata hitam untuk melindungi mata,

bila perlu menggunakan tabir surya un-

tuk melindungi kulit dari paparan Ultra

Violet (UV).

Koordinator Sub Bidang Informatif Gas

Rumah Kaca BMKG Alberth Nahas

dalam diskusi Ditjen Pengendalian Per-

ubahan Iklim Kementerian Lingkungan

Hidup dan Kehutanan (KLHK) di

Jakarta menyampaikan, perubahan iklim

berdampak pada curah hujan di beberapa

wilayah di Indonesia dan terdapat kecen-

derungan perubahan kondisi cuaca men-

jadi lebih kering dalam beberapa tahun

ke depan jika tidak dilakukan langkah

mitigasi.  (Ant/San)-f

JAKARTA (KR) - Ketua Komisi I

DPR RI Meutya Hafid mengatakan,

rapat kerja (raker) Komisi I DPR

bersama Menteri Pertahanan (Men-

han) RI Prabowo Subianto menjadi

raker dengan tingkat kehadiran ter-

tinggi di komisinya dalam kurun

waktu beberapa bulan terakhir.

”Anggota Komisi I hadir dari selu-

ruh fraksi, sembilan fraksi hadir de-

ngan kehadiran fisik ada 40 orang.

Jadi ini mungkin angka tertinggi

dalam tiga bulan terakhir atau enam

bulan terakhir. Satu tahun terakhir

juga ini mungkin tertinggi,” kata

Meutya saat membuka raker di Kom-

pleks Parlemen Jakarta, Rabu (25/9).

Selain itu, ia menyebut, pimpinan

Komisi I DPR pun secara lengkap

hadir dalam raker tersebut. Para

Wakil Ketua Komisi I DPR tersebut

adalah Abdul Kharis Almasyhari,

Teuku Riefky Harsya, Sugiono dan

Utut Adianto. ”Hadir di hadapan Pak

Menhan seluruh pimpinan dan ini

jarang terjadi, mungkin baru hari ini

dan dalam rapat pertama dengan

Menhan lengkap lima-limanya

hadir,” ucapnya.

Meutya menyebut, bahkan membu-

tuhkan keberanian luar biasa bagi

komisinya untuk bisa melangsung-

kan rapat dengan presiden terpilih

itu. ”Saya sebetulnya mengumpulkan

keberanian luar biasa dan cukup

lama untuk mengundang mitra kami

Pak Menhan, bukan karena takut de-

ngan Pak Prabowonya, tetapi kepada

beliau saat ini melekat 96 juta suara

pemilih rakyat Indonesia,” tuturnya.

Untuk itu, ia mengatakan meru-

pakan suatu kebanggaan bagi Komisi

I DPR untuk bisa melangsungkan ra-

pat secara langsung dengan Prabowo.

Selain Prabowo, pada rapat terse-

but turut hadir Menteri Hukum dan

HAM RI Supratman Andi Agtas,

Wakil Menteri Pertahanan Muham-

mad Herindra, hingga Wakil Menteri

Luar Negeri RI Pahala Mansury.

Raker Komisi I DPR RI itu juga bera-

gendakan Pembicaraan Tingkat I ter-

hadap 5 Rancangan Undang-Undang

(RUU) Kerjasama Bidang Perta-

hanan.

Pada bagian lain, Komisi I DPR me-

nyetujui lima RUU terkait kerja sama

bidang pertahanan untuk dibawa ke

rapat paripurna DPR RI. ”Apakah la-

poran Panja (panitia kerja) yang baru

saja disampaikan terkait kerja sama

pertahanan dengan lima negara da-

pat kita setujui? Setuju, ya?” kata

Ketua Komisi I Meutya Hafid.

Kesembilan fraksi di Komisi I DPR

RI pun telah menyampaikan pan-

dangannya terhadap lima RUU dan

menyatakan persetujuannya. Dengan

telah disetujuinya laporan panja pada

rapat kerja tersebut selesailah tugas

panja dalam membahas materi keli-

ma RUU.  (Ant/Obi)-f


